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Abstrak
 

Propel Funeral Partners (ASX: PFP) adalah penyedia layanan pemakaman terbesar kedua di Australia,

menawarkan berbagai layanan dan produk di industri perawatan kematian. Didirikan pada tahun 2012 dan

terdaftar di Bursa Efek Australia (ASX) pada tahun 2017, perusahaan ini dimiliki bersama oleh Fraser

Henderson dan Albin Kurti, masing-masing memiliki saham sebesar 14,8%. Propel beroperasi di 144 lokasi

di seluruh Australia dan Selandia Baru, menyediakan rumah duka, pemakaman, krematorium, dan aset

terkait di berbagai negara bagian dan Selandia Baru. Perusahaan ini fokus pada layanan pemakaman seperti

pengarahan pemakaman, layanan kremasi, dan layanan peringatan, serta menawarkan produk yang

disesuaikan dengan preferensi pribadi, agama, atau etnis. Propel telah mengalami pertumbuhan yang stabil,

dengan pendapatan meningkat dari $145,2 juta di FY22 menjadi $168,5 juta di FY23, dan proyeksi

pendapatan sebesar $212,4 juta di FY24. Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor

seperti volume kematian selama musim flu dan langkah-langkah jarak sosial. Perusahaan ini mencapai

pertumbuhan penjualan sebesar 15,93% untuk FY23 dibandingkan FY22 dan 20,59% untuk FY22

dibandingkan FY21. Marjin laba untuk tahun 2023 adalah 14,032% sementara marjin laba untuk tahun 2022

adalah 0,185%. Analisis DuPont pertama menunjukkan Propel mencapai spread positif sebesar 3,32% pada

FY 2023, menunjukkan peluang untuk meningkatkan pengembalian ekuitas pemegang saham dengan

meningkatkan leverage keuangan dalam struktur modalnya. Perusahaan menghasilkan OI positif (setelah

pajak) sebesar 24.124,20, tetapi ini terlampaui oleh peningkatan besar dalam NOA sebesar 53.494,34,

menghasilkan FCF negatif. Sensitivitas valuasi menunjukkan bahwa dengan WACC sebesar 7% dan TGR

sebesar 4,25-5%, rekomendasi bergeser menjadi membeli saham Propel. ......Propel Funeral Partners (ASX:

PFP) is the second largest funeral service provider in Australia, offering a variety of services and products in

the death care industry. Established in 2012 and listed on the Australian Securities Exchange (ASX) in 2017,

the company is co-owned by Fraser Henderson and Albin Kurti, each with a 14.8% stake. Propel operates in

144 locations across Australia and New Zealand, providing funeral homes, cemeteries, crematoria, and

related assets in various states and New Zealand. The company focuses on funeral services such as funeral

directing, cremation services, and memorial services, and offers products tailored to personal, religious, or

ethnic preferences. Propel has experienced steady growth, with revenue increasing from $145.2 million in

FY22 to $168.5 million in FY23, and a projected revenue of $212.4 million in FY24. The company's

financial performance is influenced by factors such as death volumes during flu seasons and social

distancing measures. The company achieved sales growth of 15.93% for FY23 compared to FY22 and

20.59% for FY22 compared to FY21. The profit margin for 2023 is 14.032% while the profit margin for

2022 is 0.185%. The first DuPont analysis shows Propel achieved a positive spread of 3.32% in FY 2023,

indicating an opportunity to enhance return on common shareholders' equity by increasing financial leverage

in its capital structure. The company generated positive OI (after-tax) of 24,124.20, but this was

overwhelmed by a large increase in NOA of 53,494.34, resulting in negative FCF. Valuation sensitivity
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shows that with a WACC of 7% and TGR of 4.25-5%, the recommendation shifts to buying Propel shares.


